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. EVALUASI PEMBANGUNAN PERKEBUNAN
TAHUN 201 |




CAPAIAN INDIKATOR MAKRO PEMBANGUNAN PERKEBUNAN

TAHUN 2011
SASARAN MAKRO PEMBANGUNAN PERKEBUNAN TH
CAPAIAN 2011
NO. INDIKATOR TAHUN REALISASI CAPAIAN
2010 HERBTEAY 2011 THD
RKT | Triwulan lll | 31-Des-11 | TARGET (%)
1 Pertumbuhan PDB
- harga berlaku (Milyar Rp) 135.258,10[ 149.189,57| 121.326,40, 161.768,53 108,43
- harga konstan (Milyar Rp) (tahun
2000) 46.750,90 48.162,77| 38.361,200 51.148,27 106,20
2 Keterlibatan tenaga kerja (juta orang) (20,83 20,08 20,87 103,93
3 Investasi (Rp. Triliun) 48,75 51,73 51,82 100,17
Neraca Perdagangan Perkebunan (USS
4 milyar) 25,15 33,97 24,70 32,93 96,94
5 Pendapatan pekebun (USS/KK/2 ha)  |1.600 1.660 1.702 102,53
6 Ekspor perkebunan (USS milyar) 27,35 37,52 26,79 35,72 95,20
7 NTP Perkebunan Rakyat 104,25 106,07 107,97 110,06 103,76




CAPAIAN EKSPOR KOMODITAS PERKEBUNAN (US$ Juta)
TAHUN 2010 - 2011%)

*) Estimasi s.d 31 Desember 2011
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INDIKATOR MIKRO LUAS AREAL (000 Ha)
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INDIKATOR MIKRO PRODUKSI (000 Ton)
TAHUN 2010 - 2011%)
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SERAPAN ANGGARAN DITJEN PERKEBUNAN

PER TRIWULANTAHUN 2011
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SERAPAN ANGGARAN DITIJIEN PERKEBUNAN

TAHUN 2011
REALISASI
NO URAIAN
PAGU (RP. JUTA) | ANGGARAN (RP. JUTA) %
1 Perkiraan Serapan Anggaran Ditjen 1.975.106 1.627.602] 8241
Perkebunan
2 |Perkiraan Anggaran yang tidak terserap *) 1.975.106 347.504 17,59

*) Anggaran yang tidak terserap berasal dari kegiatan Gernas Kakao yang dibuka pemblokirannya oleh DPR pada
tanggal 15 September 2011, keterbatasan waktu mengakibatkan beberapa

pelaksanaan lelang.

daerah kesulitan dalam




PERMASALAHAN
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Masih banyaknya Revisi POK/DIPA yang diajukan;

Lambatnya penetapan CP/CL oleh Bupati;

Terbatasnya panitia pengadaan barang/jasa;

Sanggahan banding;

Terbatasnya waktu untuk pelaksanaan anggaran Gernas kakao yang dilepas
blokirnya sejak 15 September 201 | sebesar Rp. 400 milyar;

Kurangnya dukungan pendanaan dari APBD provinsi dan kabupaten;
Sertifikasi lahan petani belum ada;

Petunjuk teknis seringkali tidak sampai ke tingkat lapangan (petugas dan
petani);

Implementasi Teknologi belum sepenuhnya diterapkan dan belum
tersosialisasi dengan baik;

Banyaknya permasalahan dan luasnya wilayah gangguan usaha yang harus
ditangani dengan waktu yang terbatas;

Ketepatan waktu penyediaan bibit dan pengadaan sarana dan prasarana
yang tidak sinkron antara provinsi dan kabupaten/kota, khususnya untuk
Gernas kakao;

Kurang tersedianya infrastruktur khususnya jalan produksi dan jalan usaha
tani;



1. PERCEPATAN PEMBANGUNAN PERKEBUNAN
TAHUN 2012




KEBUTUHAN INVESTASI PERKEBUNAN
DAN KONTRIBUSIAPBN TAHUN 2012

-

Kebutuhan Investasi untuk

Pembangunan Perkebunan
Rp.57,3 1 Triliun

APBN Sumber lain
Rp. 1,488 Triliun (2,60%) * Rp. 55,829 Triliun (97,40%) **

Keterangan:

* Termasuk didalamnya untuk Gernas Kakao seb&gér, Bmiliyar

** Sumbependanaatfain spt. APBperbankanlanswadayanasyarakatAPBNhanyauntukkegiatarpengungkit
antaralainsepertpenyediaabenihpembinaampengawalgdanmoney



ALOKASI ANGGARAN PER KEGIATAN BERDASARKAN RKA 2012

KODE KEGIATAN UTAMA VOLUME ANRC;GS\(I):\;AN LOKASI

KEGIATAN PENINGKATAN PRODUKSI,

A PRODUKTIVITAS DAN MUTU 17.322,00 Ha 231.580.139,00
TANAMAN SEMUSIM
I Tebu 7.665,00 Ha 200.772.148,00
- Ekstensifikasi 6.885,00 Ha 129.095.855,00 11 Prov 45 Kab
- Kebun bibit datar tebu/Kultur Jaringan 700,00 Ha 22.986.170,00 7 Prov 38 Kab

- Pemberdayaanpetani, pengembangan
tebu-

: 11,00 Keg 48.690.123,00 12 Prov 45 Kab
ternak, pengawalan, pendampingan, alat
pengairan, traktor
Il Kapas 9.565,00 Ha 23.723.666,00 7 Prov 29 Kab
1] Nilam 182,00 Ha 3.551.255,00 11 Prov 16 Kab
KEGIATAN PENINGKATAN PRODUKSI,
B PRODUKTIVITAS DAN MUTU 92.642,00 Ha 728.028.062,00
TANAMAN REMPAH DAN PENYEGAR
Gerakan Peningkatan Produksi dan Mutu
I Kakao Nasional (GERNAS) 61.000,00 Ha 500.344.487,00 14Prov 50 Kab
Kopi
I - Kopi Specialty 18.110,00 Ha 159.446.640,00 15 Prov 28 Kab
- Kopi wilayah pascabencana 375,00 Ha 1.563.000,00 2 Prov 4 Kab
1] PengembanganKakao 3.890,00 Ha 34.085.570,00 15 prov 35 Kab

I\/ TAlIh 1 N1N NN LlAa o ADD NN NN 1 Devw/ 2 /AN



[ LANJUTAN |

KODE KEGIATAN UTAMA VOLUME ANR(;GQ&AN LOKASI

Cengkeh
Vi Lada

KEGIATAN PENINGKATAN PRODUKSI,
C PRODUKTIVITAS DAN MUTU
TANAMAN TAHUNAN

I Kelapa Sawit
Il Karet
i Kelapa

vV Jambu Mete
\% Jarak Pagar
VI Kemiri Sunan

Pengawalan Revitalisasi perkebunan
142.728 ha (k.sawit,kakao, karet)

KEGIATAN DUKUNGAN PERLINDUNGAN

Vi

= PERKEBUNAN

E KEGIATAN DUKUNGAN PASCAPANEN DAN
PEMBINAAN USAHA

= KEGIATAN DUKUNGAN MANAJEMEN DAN

DUKUNGAN TEKNIS LAINNYA

KEGIATAN DUKUNGAN PENGUJIAN,
G PENGAWASAN MUTU BENIH DAN PENERAPAN
TEKNOLOGI PROTEKSI TANAMAN PERKEBUNAN

TOTAL BIAYA KEGIATAN DITJEN. PERKEBUNAN

3.585,00
950,00

194.691,50

7.255,00
15.575,00
19.925,00

3.867,00

200,00
25,00

22,00

3.405,00

32

1
32

23
233

Ha 5.779.375.00
Ha 8.002.375,00
Ha 218.893.064,00
Ha 40.731.640,00
Ha 87.508.006,00
Ha 45.734.520,00
Ha 10.433.955.00
Ha 744.150,00
Ha 172.040,00
Prov 19.013.843,00
Ha 28.703.048,00
Prov 25.199.812,00
Sl 183.419.044.00
Prov

Pkt

Py 72.951.531,00

1.488.774.700,00

9 Prov 20 Kab
2 Prov5 Kab

10 Prov 11 Kab
15Prov 47 Kab
26 Prov 83 Kab
8 Prov 20 Kab
4 Prov 4 Kab
1 Prov5 Kab

22 Prov 87 Kab

32 Prov

30 Prov 101 Kab



2012

No URAIAN
Jan Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Ags | Sep | Okt | Nov | Des

Pedoman Teknis
Pelaksanaan Kegiatan

l. MI
Pembangunan
Perkebunan 2012

2. | Pengusulan Unit Layanan
Pengadaan (ULP) Ditjen MI
Bun ke Setjen
Pertemuan Koord. 13

3. | Perspn Percepatan Jan
Pelaks. Bangbun Th 2012 M2
Mengirimkan surat ke
seluruh satker untuk 6

4. | memastikan ketersediaan Jan
benih unggul M3
bersertifikat
Pertemuan dengan Itjen 18-19

5 untuk pengawalan Jan

" | pelaksanaan tahun 2012 M3

Sosialisasi ke daerah

6 pelaksanaan tahun 2012 M4 M2

dan persiapan tahun
2013




No

URAIAN

2012

Jan

Penyusunan petunjuk
pelaksanaan, petunjuk teknis
dan tim teknis oleh satker
daerah

Penetapan CP/CL penerima
manfaat baik melalui bansos
maupun bukan bansos

Pembentukan tim teknis
terpadu antar Pusat-Provinsi
dan Kabupaten

Penyampaian surat edaran
keseluruh satker untuk
melakukan penelaahan
dokumen DIPA dan POK
tahun 2012 dan segera
melakukan usulan revisi
(hanya satu kali) apabila
diperlukan

Penandatangan kontrak
barang/jasa

Feb

Mar

Mei

Juni

Juli

Ags

Sep

Okt

Nov

Des

M2

Transfer belanja Bansos ke
rekening kelompok tani

Pengawalan dan
Pendampingan
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No

URAIAN

2012

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Juni

Juli

Ags

Sep

Okt

Nov

Des

Koordinasi Persiapan
Percepatan Pelaksanaan
Kegiatan Tahun 2012

Pertemuan Kebijakan
perlindungan
Perkebunan

Pertemuan Sosialisasi
ISPO

Koordinasi Penyusunan
Program Kegiatan
Pembangunan

Perkebunan Tindak
lanjut Musrenbangtan

Pertemuan Koordinasi
pencegahan Kebakaran
Lahan dan Kebun serta
Penanganan Dampak
Perubahan lklim




No

URAIAN

2012

Feb

Mar

Mei

Juni

Juli

Ags

Sep

Okt

Nov

Des

Pertemuan Koordinasi

Penanganan Gangguan
Usaha

Pertemuan Koordinasi
Nasional Pascapanen

Koordinasi Alokasi dan

Evaluasi Pemanfaatan
DBHC HT

Pertemuan Pembinaan
Usaha Perkebunan

Pemantapan Program
dan Penganggaran
Perkebunan

Pertemuan Koordinasi
Evaluasi Pelaksanaan
Pengembangan
Tanaman Semusim

Pertemuan Koordinasi
Nasional Evaluasi 2012




| PENINGKATAN MANAJEMEN PROGRAM PEMBANGUNAN

| A. ASPEK ADMINISTRASI

7 I
.
V]

Satuan Biaya Tahun 2012 kegiatan dan Direktorat Jenderal Perkebunan telah
disusun

Dalam upaya optimalisasi jumlah Satuan kerja ditetapkan kriteria untuk
penetapan satker tahun 2012 :

a) Nomenklatur dinas menyebutkan PERKEBUNAN

b) Alokasi anggaran minimal Rp. 900 juta

c) Kinerja satker baik

Tahun 2012 ada 184 satker, mengalami penurunan dari tahun 201 | (217 satker)

B. ASPEK PELAKSANAAN

2.
3.
4

Penugasan Tim Ditjen Perkebunan setiap bulan ke lokasi kegiatan

Menyediakan layanan konsultasi pelaksanaan kegiatan melalui sms center dan email
SPI Ditjen Perkebunan difungsikan secara intensif

Penyampaian kinerja Satker triwulanan kepada Gubernur dan Bupati



| DUKUNGAN ESELON I LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN
| UNTUK PEMBANGUNAN PERKEBUNAN TAHUN 2012

A.DITJEN PEMASARAN PENGOLAHAN HASIL PERTANIAN

KEGIATAN P/D/TP* | KETERANGAN

|. Pengembangan Mutu Kakao Fermentasi TP 42 Unit
2. Pengembangan Mutu Kopi TP 34 Unit
3. Penerapan Sistem Jaminan Mutu D 30 Prov
4. Pengembangan SNI D |6 Prov
5. Pengembangan Jabfung PMHP D 3 Prov
6. Fasilitasi Harmonisasi Standar Mutu D 9 Prov
/. Pengembangan Laboratorium D 2 Prov
8. Optimalisasi Sub Terminal Agribisni TP |4 Unit
9. Pengembangan Jaringan Pemasaran D 33 Prov
|0. Pengembangan PIP Agribisnis D 66 Kab
| I. Penguatan Jaringan Pemasaran D 30 Prov
|2. Pemantauan Pasar dan Harga Komoditas Strategis D 33 Prov
| 3. Kampanye Positive Campaign P | Pusat



LANJUTAN

KEGIATAN P/D/ITP* | KETERANGAN

| 4. Perundingan Kerjasama Bilateral, Regional, Internasional

Komoditi Pertanian P | Pusat
|5. Pembinaan Kemitraan dan Kewirausahaan D 33 Prov
|6. Fasilitasi Indikasi Geografis (1G) D 12 Prov
|’7. Promosi Luar Negeri D 2 Prov
|8. Kemitraan dan Kewirausahaan D 33 Prov
|9. Peningkatan Pelayanan Investasi D 33 Prov
20. Promosi Dalam Negeri D 33 Prov
21. Pengembangan Agroindustri Perkebunan TP 55 Unit
22. Pengembangan Bokar Bersih TP 44 Unit
23. PBeili::ri]?ag:n Teknis dan Manajemen Pengolahan Hasil D 33 Prov

* P/D/TP = Pusat/Dekon/Tugas Pembantuan



DUKUNGAN ESELON I LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN
| UNTUK PEMBANGUNAN PERKEBUNAN TAHUN 2012

~ B.DITJEN PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN

|. Jalan Pertanian

2. Pengembangan Optimasi Lahan

3. Pra/Pasca Sertifikasi Lahan Pertanian

4. Perluasan Areal Perkebunan

5. Pengembangan Sumber Air

6. KonservasiAir dan Antisipasi Anomali

7. Fasilitasi Pembiayaan Pertanian/Operasional PUAP (Prop)
8. Fasilitasi Pembiayaan Pertanian(Kab/Kota)



DUKUNGAN ESELON I LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN
| UNTUK PEMBANGUNAN PERKEBUNAN TAHUN 2012

be. BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

- C Penyediaan bibit unggul
¢ Penyediaan teknologi budidaya
¢ Penerapan GAP
¢ Teknologi mutu hasil
¢ Kajian pemasaran dan prospek komoditas

¢ Positive campaign



DUKUNGAN ESELON I LINGKUP KEMENTERIAN PERTANIAN

| UNTUK PEMBANGUNAN PERKEBUNAN TAHUN 2012
-D.BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
“MANUSIA PERTANIAN

Diklat teknis bagi petugas perkebunan (struktural dan fungsional)

Penempatan penyuluh pertanian untuk melakukan pengawalan dan pendampingan
pada kawasan perkebunan

Peningkatan kapasitas BP3K (Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan
Kehutanan)

Pemberdayaan Kelompok pertanian melalui FMA (Farmer Managed Agricultural
Exterson ActivityPUAP, dan LM3

Penyebaran materi penyuluhan (cyber extensidviedia cetak, Audio visual)

O O ) ) O O

Dukungan sarana penyuluhan (pengadaan kendaraan operasional roda dua/mobil
unit penyuluh tingkat provinsi, alat pengolah data cyber extensipn
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